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ABSTRAK 

 

 
Putri Jullala, 2025 : Pengembangan Media Pembelajaran Wordwall Berbasis Poblem 

Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran IPAS di Kelas V SDN 1 Taratak Baru Kabupaten 

Sijunjung 

 

Penggunaan Media Pembelajaran yang digunakan oleh guru di SDN 1 

Taratak Baru Kabupaten Sijunjung kurang optimal dalam menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi yaitu guru hanya menggunakan PPT dan 

menampilkan slide dalam menjelaskannya kepada murid.Solusinya 

dikembangkan media pembelajaran Wordwall berbasis Problem Based Learning 

(PBL). Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran 

wordwall berbasis problem based learning (PBL) pada mata pelajaran IPAS di 

kelas V SDN 1 Taratak Baru kabupaten sijunjung yang valid, praktis, dan efektif.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan R&D (Research and Development) dengan menggunakan 

model ADDIE yang memiliki 5 tahapan, yaitu Analisis (Analysis), Desain 

(Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), 

Evaluasi (Evaluation). Media yang dikembangkan divalidasi oleh ahli aspek 

isi, desain, dan bahasa untuk mencapai kategori valid. Untuk mengetahui nilai 

praktikalitas, efektivitas, media yang dikembangkan dilihat dari angket respon 

guru dan murid serta dari test belajar murid. 

Hasil penelitian vali  dasi dari aspek isi, Bahasa dan desain menujukan 

85% (Sangat Valid) dengan kategori sangat valid. Untuk praktikalitas diperoleh nilai 

92%(Sangat Praktis) dengan kategori sangat praktis. Untuk kriteria efektif yaitu 

sebesar 96%(Sangat Praktis)dengan kategori sangat efektif. Jadi media 

pembelajaran wordwall berbasis problem based learning (PBL) pada mata 

pelajaran IPAS sudah mencapai kategori valid, praktis dan efektif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kepribadian diri manusia baik secara fisik ataupun spiritual. Pendidikan sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas dan integritas seseorang. Hal ini bertujuan 

agar murid memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, 

kepribadian, pengendalian diri, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, 

negara, dan bangsa (Kusnadi & Azzahra, 2024). Pada kegiatan pembelajaran 

seorang guru harus mampu menyiapkan strategi, metode dan media agar upaya 

transfer ilmu pengetahuan kepada murid bisa dilakukan secara efektif dan 

efisien. 

Perkembangan digitalisasi saat ini pendidik tidak lagi menjadi sumber 

utama dalam proses pembelajaran. Pendidik bisa menggunakan media agar 

suasana kelas menjadi aktif, Media pembelajaran merupakan alat bantu yang 

dapat digunakan untuk memahami kemampuan pembelajaran. Pemilihan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan juga harus diperhatikan sebagi 

pertimbangan, kerena menjadi kunci dalam menciptakan kelas yang aktif dan 

efektif. (U. Hasanah et al., 2021). 

Media yang diperlukan untuk kegiatan pembelajaran berperan sebagai 

indikator dalam mengkomunikasikan informasi yang bermula dari sumber-

sumber yang akurat kepada murid oleh pendidik. Pada proses pembelajaran, 
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media pembelajaran menjadi suatu faktor yang menunjang. Adanya faktor 

tersebut bertujuan untuk mempermudah proses penyampaian materi kepada 

murid. Terdapat beberapa macam media, yakni media cetak seperti buku, modul 

dan LKS, media digital berbasis video pembelajaran, dan lain 

sebagainya.(Antika et al., 2023) 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi pada abad ke-

21 memberikan peluang besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seiring 

dengan perkembangan di berbagai bidang, sektor pendidikan juga mengalami 

perubahan, terutama dalam penerapan kurikulum dalam proses pembelajaran 

merupakan fokus utama. Salah satu kurikulum terkini yang diajukan oleh 

Kemendibud adalah Kurikulum Merdeka, berfokus pada program Merdeka 

Belajar dalam peningkatkan kualitas belajar. 

Aktivitas kurikulum Merdeka terdiri dari kegiatan intramural, proyek 

peningkatan profil murid Pancasila, dan kegiatan ekstrakurikuler. Proyek yang 

mengangkat profil pelajar Pancasila ini dilakukan untuk melatih para murid 

untuk mempelajari masalah-masalah nyata di sekitarnya dan bekerja sama untuk 

memecahkan sebuah masalah. Kurikulum Merdeka mulai diterapkan sejak bulan 

Februari 2022, dimulai dari tahun ajaran 2022/2023, berdasarkan informasi dari 

laman Kemendikbud. Kurikulum 2019 dan sebelumnya, pembelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) diajarkan secara terpisah. 
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Hasil desain kurikulum merdeka belajar, pembelajaran IPA dan IPS 

digabung menjadi satu, yang disebut ilmu pengetahuan Alam dan sosial (IPAS), 

Pada pembelajaran IPAS, murid akan belajar mengenai ilmu pengetahuan Alam 

dan sosial, termasuk bidang fisika, biologi, kimia, sejarah, dan geografi. Tujuan 

dari pembelajaran IPAS adalah meningkatkan pemahaman murid tentang dunia 

dan lingkungan di sekitarnya, dan memberikan ilmu yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran IPAS, murid akan belajar mengenai ilmu pengetahuan 

Alam dan sosial, termasuk bidang fisika, biologi, kimia, sejarah, dan geografi. 

Tujuan dari pembelajaran IPAS adalah meningkatkan pemahaman murid tentang 

dunia dan lingkungan di sekitarnya, dan memberikan ilmu yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari(Susanti & Ruqoyyah, 2021). Disiplin ilmu yang 

dapat dikemas dengan berbantuan teknologi digital yang dalam penyampaianya 

membutuhkan banyak visualisasi, salah satunya adalah pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS)(Yafa et al., 2022). 

Sebagaimana tercantum dalam Ayat yang berkenaan dengan materi ini 

terdapat dalam surat Al-Anbiya ayat 31 yang berbunyi: 

 وَجَعلَۡنَا فِى الۡۡرَۡضِ رَوَاسِىَ انَۡ تمَِيۡدَ بهِِمۡ وَۖجَعلَۡنَا فِيۡهَا فجَِاجًا سُبلًًُ لَّعلََّهُمۡ يهَۡتدَُوۡنَ 
 

Artinya : Dan Kami telah menjadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh 

agar ia (tidak) guncang bersama mereka, dan Kami jadikan (pula) di 

sana jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk. 
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Dalam proses pembelajaran IPAS guru tidak hanya menggunakan metode 

ceramah saja. Akan tetapi, guru dapat menggunakan berbagai variasi model 

pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar murid. Salah satu 

model yang dapat diterapkan adalah Problem Based Learning (PBL). Model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau lebih dikenal dengan model 

pembelajaran yang berbasis masalah adalah model pembelajaran yang 

menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan sebagai dasar 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis 

dan memecahkan masalah. 

PBL merupakan model pembelajaran yang dilandasi dengan sebuah 

persoalan sebagai stimulus belajar. Masalah diambil dari kejadian nyata dalam 

kehidupan nyata di sekitar murid sehingga mudah untuk dipahami dan menarik 

untuk murid.(Octaviana et al., 2023) 

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti bersama wali kelas V di SDN 

1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung, pada tanggal 23 April 2025 di peroleh 

beberapa informasi bahwa pendidik kurang optimal dalam menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi pada saat melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Berikut contoh media yang digunakan pada kelas V SDN 1 Taratak 

Baru Kabupaten Sijunjung pada pembelajaran IPAS. 
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               Gambar 1.1 Penyampaian materi  

             oleh guru kelas V menggunakan PPT 

 

       Permasalahan yang terjadi karena media yang digunakan guru yakni masih 

sebatas PPT, dimana guru akan menampilkan slide materi kemudian 

menjelaskannya kepada murid. Metode yang di gunakan pendidik di dalam kelas 

yakni ceramah dan tanya jawab. Pada waktu diskusi dan tanya jawab, tidak 

semua murid interaktif pada kegiatan pembelajaran, melainkan hanya sebagian 

murid yang menunjukkan keterlibatan aktif. 

  Dari pengamatan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa media yang di 

gunakan pendidik kurang optimal dalam menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi, dalam proses pembelajaran memakaian metode ceramah saja 

cenderung hanya menjadikan murid merasa bosan di kelas, sehingga 

menyebabkan kurangnya pemahaman materi oleh murid dan hasil belajar murid 

pun menjadi rendah. 

 Untuk mengatasi permasalah ini, harapannya dengan penggunaan media 

pembelajaran Wordwall berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat tercipta 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan sehingga pemahaman terhadap 

materi bisa maksimal. pembelajaran yang aktif dan menyenangkan sehingga 

pemahaman terhadap materi bisa maksimal. 

Permasalahan yang terjadi 

adalah guru kurang 

optimal dan bervariasi 

dalam menggunakan 

teknologi, dengan hanya 

menggunakan PPT dan 

menampilkan Slide materi 

saja untuk menjelaskan 

sehingga murid merasa 

bosan dan tidak aktif 

dalam pembelajaran. 
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Model Problem Based Learning (PBL) menghadirkan tantangan dan 

mendorong murid untuk mengajukan pertanyaan agar mereka dapat 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan menciptakan pengetahuan 

mereka sendiri. Para pendidik didorong untuk menggunakan media 

pembelajaran yang menarik dan baru untuk mengatasi masalah ini. Misalnya, 

penggunaan aplikasi Wordwall dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik.(Putri et al., 2024) 

Wordwall adalah sebuah aplikasi jenis media pembelajaran interaktif yang 

dikemas dalam bentuk permainan dan dapat diakses dengan mudah secara online 

melalui Wordwall.net. Aplikasi Wordwall juga menyediakan template 

permainan yang beragam, yang bisa diisi sesuai kebutuhan, seperti template 

Open the box. 

Penggunaan Wordwall dapat meningkatkan antusiasme murid dalam belajar, 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan mendorong murid untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik. Dengan Wordwall, guru dapat 

menerapkan kegiatan pembelajaran yang interaktif seperti open the box untuk 

membuat murid tetap terlibat dan tidak bosan, konsep bermain sambil belajar 

yang diusung Wordwall sangat cocok untuk para guru. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti akan mengkaji melalui 

penelitian Research and Devolpment (R&D) yang berjudul Pengembangan 

Media Pembelajaran Wordwall Berbasis Poblem Based Learning (PBL) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas V 

SDN 1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Guru kurang optimal dalam menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi. 

2. Guru kurang bervariasi dalam menggunakan metode pembelajaran yaitu 

hanya menggunakan metode ceramah sehingga menimbulkan rasa bosan 

dan juga kurangnya antusias murid dalam proses belajar mengajar. 

3. Media yang digunakan guru kurang menarik 

 

4. Murid kurang paham terhadap materi yang diajarkan guru 

 

5. Murid belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi permasalahan 

yang berkaitan dengan Pengembangan Media Pembelajaran Wordwall Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran IPAS Materi IPS Tentang Kenampakan Alam Di Kelas V SDN 1 

Taratak Baru Kabupaten Sijunjung 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan, maka di rumuskan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Wordwall berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 

IPAS di Kelas V SDN 1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung yang valid ? 
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2. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Wordwall berbasis Problem 

Based Learing (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 

IPAS di Kelas V SDN 1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung yang praktis ? 

3. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Wordwall berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 

IPAS di Kelas V SDN 1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung yang efektif ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

melalui penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Mengembangkan media Pembelajaran Wordwall berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS 

di Kelas V SDN 1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung yang valid. 

2. Mengembangkan media Pembelajaran Wordwall berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS 

di Kelas V SDN 1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung yang praktis. 

3. Mengembangkan media Pembelajaran Wordwall berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS 

di Kelas V SDN 1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung yang efektif. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah menambah wawasan peneliti dan 

sebagai kajian pengembangan media Pembelajaran Wordwall berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran IPAS di Kelas V SDN 1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung. 
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2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Murid 

 

Media pembelajaran Wordwall berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada mata pelajaran IPAS, murid diharapkan lebih mudah dalam 

memahami materi, dan dapat meningkatkan hasil belajar murid. 

2. Bagi Guru 

Penelitian pengembangan ini akan ada memberikan manfaat kepada guru 

yaitu akan menjadi bahan pertimbangan sehingga guru juga berusaha 

melakukan perubahan dalam penyampaian materi kepada murid sehingga 

muncul ide untuk menyusun strategi belajar yang efektif dan 

menyenangkan. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini akan dapat menyumbangkan ide pihak sekolah dalam upaya 

untuk membuat suatu perbaikan meningkatkan mutu proses belajar murid. 

4. Bagi Peneliti 

Pengembangan media pembelajaran Wordwall ini dapat dijadikan inovasi 

pembelajaran. Inovasi ini nantinya dapat diterapkan ketika mengajar di 

kelas agar pembelajaran lebih menarik dan lebih optimal. Yang mana nanti 

juga dapat menjadi solusi di kelas yang peneliti ajar nanti ketika menjadi 

guru. 
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G. Spesifikasi Produk 

Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

 

1. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa Media 

Pembelajaran Wordwall Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS 

2. Media pembelajaran Wordwall ini dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran menggunakan perangkat laptop. 

3. Media pembelajaran Wordwall yang dikembangkan yaitu game edukasi 

atau kuis online variasi Open the box, dengan cara murid maju ke depan 

melihat papan tulis dengan menunjuk kotak yang akan di pilih, tentang 

materi kenampakan Alam. 

H. Definisi Istilah 

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan sebuah alat peraga yang digunakan oleh 

guru dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran adalah segala 

bentuk alat atau bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

membantu peserta didik dalam memahami dan menguasai materi 

pelajaran. Media ini dapat berupa objek fisik, teknologi, atau kombinasi 

keduanya yang dirancang dengan tujuan mengkomunikasikan informasi 

secara lebih efektif dan memfasilitasi pemahaman serta retensi konsep-

konsep pembelajaran. 
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2. Wordwall 

 

Wordwall merupakan aplikasi web online untuk membuat game edukasi 

atau kuis online dengan menarik dan menyenangkan. Wordwall  

merupakan aplikasi  berbasis website yang dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran seperti kuis interaktif, memasangkan pasangan, acak 

kata, dan anagram. Ada banyak fitur yang dapat Anda pilih sehingga 

memberikan banyak kemungkinan variasi dalam penyampaian materi ajar. 

3. Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menghadapkan murid pada sebuah permasalahan dunia nyata untuk 

dipecahkan oleh murid, model pembelajaran berbasis masalah merupakan 

proses belajar mengajar yang mengarahkan murid pada masalah di 

kehidupan dunia nyata sehingga murid terstimulasi untuk belajar. Guru 

menyajikan masalah kepada murid pada awal proses pembelajaran agar 

merangsang murid melakukan penyelidikan untuk mencari solusi 

penyelesaian masalah tersebut. 

4. IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran yang 

mengintegrasikan konsep-konsep dasar dari ilmu pengetahuan Alam (IPA) 

dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). IPAS bertujuan untuk membekali 

murid dengan pengetahuan dasar. Pelajaran ini mencakup fenomena Alam 

dan sosial secara bersamaan. Melalui IPAS, murid diharapkan mampu 

memahami bagaimana lingkungan Alam dan sosial saling berinteraksi dan 
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mempengaruhi kehidupan manusia. Hal ini bertujuan untuk membentuk 

generasi yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan solutif dalam 

menghadapi berbagai permasalahan di masa depan. Materi yang diajarkan 

dalam IPAS mencakup berbagai topik dari ilmu Alam dan sosial 

 

 

 


